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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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berbasis ramah lingkungan.

Kriteria sistem pertanian organik setidaknya harus memenuhi beberapa
prinsip standar antara lain lokalita, dimana pertanian organik berupaya
mendayagunakan potensi lokalita yang ada scbagai suatu agrockosistem yang
tertutup dengan memanfaatkan bahan-bahan baku atau input dari sekitamya

(Liéipple dan Rensburg, 2011).




Pertanian organik harus berupaya menjaga, merawat dan memperbaiki

kualitas kesuburan tanah melalui tindakan pemupukan organik, pergiliran tanaman

dan konservasi lzhan (Budiasa dan Wayan, 2014). Menurut Stoop et al. (2002),

budidaya padi organik tidak serta merta dapat diadopsi oleh petani,

Menurut Indraningsih (2016), fuktor-faktor yang mempengaruhi petani
dalam menerapkan pertanian organik adalah meliputi keberanian mengambil
resiko, ketersediaan input, sarana pemasaran dan kemitraan, Potensi besar yang
dapat diperoleh dari budidaya padi organik masth diragukan keberhasilannya oleh

schagian petani.




Kendala yang dihadapi petani dalam mengadopsi budidaya padi organik

antara lain dari segi teknis, sosial dan kelembagaan. Secara teknis, budidaya padi

organik masih dinilai rumit oleh para petdni. Petani mengalami kesulitan dalam
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Kabupaten Pinrang, petani disana lebih banyak membudidayakan padi anorganik
dibandingkan dengan padi organik. Hal tersebut dikarenakan petani di desa Rajang
belum mengenal budidaya sistem pertanian organik yang baik schingga masih
banyak petani yang yang memilih melakukan budidaya padi secara anorganik.
Pada mulanya petani belum mau mencoba budidaya padi organik, akan
tetapi dengan adanya informasi yang didapat dari penyuluh Pertanian, saat ini
petani sudah mulai mencoba melakukan budidaya padi secara organik. Saat ini




petani sudah mulai menerima inovasi dan pengetahu an baru tentang cara budidaya
padi organik yang lebih alami tanpa bahan kimia.
Setelah mengetahui respon petani terhadap sistem pertanian organik,
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui respons petani terhadap sistem pertanian organik padi sawah dari
aspek kognitif, afektif, dan konatif di Desa Rajang Kecematan Lembang

Kabupaten Pinrang




2. Mengetahui respons petani terhadap pertanian dengan sistem pertanian m'_g_anik
padi sawah dengan prinsip keschatan, prinsip ckologi, prinsip keadilan dan




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Padi Sawah

hampa, kerdil rumput, tungro) { Arafah dan Sirappa, 2003).

Berdasarkan data Kementrian Pertanian produksi padi tahun 2016 sebanyak
79,35 juta gabah kering giling (GKG) mengalami penurunan produktivitas scbesar
1,05 t ha-1 . Pada sisi lain terjadi peningkatan permintaan beras tiap tahunnya
sebesar 2,23 % tahun. Kebutuhan akan beras terus meningkat seiring dengan laju
pertumbuhan penduduk yang lebih cepat dari pertumbuhan produksi beras (Arafah

dan Sirappa, 2003).




2.2 Pertanian Organik

Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok tanam yang akrab dengan
lingkungan, Pertanian ini berusaha memifilmalkan dampak negatif terhadap alam

sekitar dengan menggunakan / stisida organik serta menggunakan
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modified organisms).

2. Menghindari penggunaan pestisida kimia sintetis. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan cara mekanis, biologis, dan rotasi tanaman.

3. Menghindari penggunaan zat pengatur tumbuh (growth regulator) dan pupuk
kimia sintetis. Kesuburan tanah ditingkatkan dengan menambahkan residu
tanaman, pupuk kandang, dan penanaman fegume.

4. Menghindari penggunaan hormon tumbuh dan bahan aditf sintetis dalam

makanan ternak




Tujuan pertanian organik dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tujuan
jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Tujuan jangka panjang yang akan dicapai
melalui pengembangan pertanian organik adalah (Sutanto, 2002) !
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produk-produk pertanian bebas pestisida, residu pupuk, dan bahan kimia
pertanian lainnya.

7. Meningkatkan peluang pasar produk organik, baik domestik maupun global
dengan jalan menjalin kemitraan antara petani dan pengusaha yang bergerak
dalam bidang pertanian.

Adapun tujuan jangka pendek yang akan dicapai melalui pengembangan
pertanian organik adalah sebagai berikut (Sutanto, 2002) :




1. Tkut serta menyukseskan program pengentasan kemiskinan melalui peningkatan
pemanfaatan peluang pasar dan ketersediaan lahan petani yang sempit.

2. Mengembangkan agribisnis dengan jalan menjalin kemitraan antara petani

3. Membantu menyediakan‘prod residu bahan kimia pertanian

1114

pertanian organik adalah -

(1) Prinsip kesehatan : pertanian organik harus melestarikan dan meningkatkan
kesehatan tanah, tanaman, hewan, manusia dan bumi sebagai satu kesatuan dan tak
terpisahkan.

(2) Prinsip ekologi - Pertanian organik harus didasarkan pada sistem dan siklus
ckologi kehidupan, Bekerja, meniru dan berusaha memelihara sistem dan siklus
ckologi kehidupan. Prinsip ekologi melctakkan perfanian organik dalam sistem

ekologi kehidupan, yang bahwa produksi didasarkan pada proses dan daur ulang

g




ekologis. Siklussiklus ini bersifat universal tetapi pengoperasiannya bersifat
spesifik-lokal,

(3) Prinsip keadilan ; Pertanian organik hafis membangun hubungan yang mampu

produksi bersih dan meningkatnya serta meluasnya gerakan “green consumer”
merupakan pendorong segera disosialisasikan gerakan pertanian organik (Sutanto,
2002).

Beras organik adalah beras yang dihasilkan melalui proses produksi secara
organik berdasarkan standar tertentu dan telah disertifikasi oleh suatu badan
independen. Secara umum definisi Organik” yaitu tidak menggunakan bahan kimia
sintetis berupa pestisida kimia maupun pupuk kimia, merawat kesuburan tanah
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secara alami, menanam tanaman penutup tanah atan cover crop maupun

penggunaan limbah tanaman, menggunakan sistem tanam rotasi, mengendalikan

hama dengan predatornya dan menutup odmput liat dengan jerami/mulsa (IRRI,
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Untuk aromanya, beras organik ciherang tidak wangi, berbeda dengan beras
organik pandan wangi. Dalam budidayanya, beras organik ciherang dikenal karena
mempunyai daya tahan yang kuat terhadap hama daripada beras organik varietas
lain. Dalam produksinya pun, beras organik ciherang lebih produktif dari beras
organik varietas lain (Mulyawan, 2011).

Adapun manfaat beras organik yaitw mengurangi masukan bahan kimia

beracun ke dalam tubuh, meningkatkan masukan nutrisi bermanfaat seperti vitamin,
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mineral, asam lemak esensial dan antioksidan, menurunkan risiko kanker, penyakit

jantung, alergi serta hiperaktivitas pada anak-anak. Warna beras organik yang lebih

objek tertentu.

Menurut Rakhmat, Jalaluddin (2005) respons dibedakan menjadi tiga bagian :

1) Kognitif : yang dimaksud dengan respons kognitif adalah respons yang berkaitan
erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi scscorang mengenai
sesuatu, Respons ini timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami

oleh khalayak.

12




2) Afektif : yang dimaksud dengan respons afektif adalah respon yang berhubungan
dengan emosi, sikap. dan menilai seseorang terhadap sesuatu.

3) Konatif (Psikomotorik) : yang dimaksud dengan psikomotorik adalah respons

eliputi tindakan atau kebiasaan,
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2.7 Kerangksa Pemikiran

Aktivitas pertanian pada petani sangat berpengaruh terhadap ketahanan
pangan masyarakat, maka pertanian berkelanjutan sangat perlu direalisasikan agar
produktivitas pertanian mampu dipertahankan atau ditingkatkan, mengingat
semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indoncsia dari tahun ke tahun.

Penduduk yang meningkat akan menyebabkan permintaan pangan bertambah




besar. Pertanian anorganik yang diterapkan pada petani di Indonesia menimbulkan
keprihatinan karena dampak negatif jangka panjang yang ditimbulkan dari

pemakaian zat-zat kimia pada lahan pertanian. Atas dasar keprihatinan tersebut

petani di Indonesia, bahkan




Petani Padi Sawah

.
RETTTTIN

O
/llm\‘\ \




2.8. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

v///

NO S L E \\\‘; !”"[//

(Munzirin, Azhar,
Irwan A. Kadir).
pupuk  kimia

Respon konatif petani responden dalam
menggunakan pupuk organik cair sebagaian
besar berada dalam kategori sedang.
Sebanyak 10 (50 %) petani responden
menggunakan sepertiga hingga dua pertiga
dari dosis yang dianjurkan.
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Respon  Petani | Penelitian ini Respon petani terhadap program Desa

% Terhadap Program | menggunakan desain Organik di  kelompok tani  Sugihtani

Desa Organik | deskriptif  kuantitatif dan | tergolong positif, dan berada pada wilayah

(studi kasus pada | metode survei “baik”. Petani sudah dapat mengetahui

kelompok: tani pelaksanaan  program  Desa

gan cukup baik dan berada pada

igetahui”. Petani merasa puas

gram Desa Organik

if petani terhadap

\\~ g pada respon

rada pada

ah  dapat

dengan baik,

f petani yang

_ terhadap

3 orti nik di Kota Mataram

Terhadap tegori baik, yang artinya

Penggunaan Pupuk / (86%) sudah menerima

Organik di Desa l can pupuk organik dalam

Mataram pengetahuan, kebutuhan, kemampuan dan

(Tri Ragil penilaian  terhadap  penggunaan  pupuk
Nurcahyo) organik.
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II. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

dipelajari, tetapi melipun selurul Carakicristi/sIt: yang dimiliki oleh subyek
atau obyck itu. Populasi dalam penelitian ini adalah petani di Desa Rajang
sebanyak 21 orang,
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi contoh diambil
dengan cara-cara ftertentu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik sampel jenuh, artinya seluruh populasi dijadikan sampel

18




dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari atas semua

populasi petani di Desa Rajang sebanyak 21 orang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini je

a. Data Primer

-G
XQ'V wp\KAbS 4
A L \\ \“" t{’l

-----

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi ini dalam bentuk pengamatan langsung yang dilakukan di
wilayah penelitian. Observasi yang diamati adalah pelaksanaan pertanian padi

organik secara nyata di daerah penelitian.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan

penelitian. Wawancara dilakuka A. dapatkan data tentang identitas

rendah (R), dari jawaban di atas memiliki bobot skor dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Bobot Skor
Pertanyaan Skor
Sangat baik
Baik 2
Kurang baik 1

20




__ Nilai tertinggi — nilai terendah  3-1
B Jumlah skor T3

= 0,66
Ktiteria :

o 1,00 - 1,66 = respons rex

\\\\\“hr///
&’/Z'

diambil kesimpulannya.

3.6 Definisi Operasional

|. Padi sawah adalah tanaman pangan yang di budidayakan pada lahan sawah di
Desa Rajang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

2. Pertanian organik adalah kegiatan pertanian yang tidak menggunakan bahan
kimia, seperti pupuk, pestisida, herbisida dan fungsida di Desa Rajang
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

21




3. Prinsip-prinsip pertanian organik seperti prinsip kesehatan, keadilan, ekologi

dan perlindungan adalah bagian untuk membangun pertanian organik yang
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IV. KEAADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Desa Rajang adalah jenis wilayah pegunungan dengan kemiringan >
45 % dan ketinggian dari permukaan laut sebanyak 100-250 meter dari
permukaan laut, wilayah ini memiliki permukaan curam yang bergunung-
gunung. Desa Rajang memilik jenis tanah latosol yaitu, tanah yang
terbentuk dari pelapukan batuan sedimen dan metamorf. Tanah ini sebagian
besar terbentuk dan berkembang di daerah yang lembab. Kandungan bahan
organik tanah ini bisa berubah-ubah dari sedang sampai tinggi. Tanah

23




latosol mampu menyerap air dengan baik sehingga bisa menahan crosi.

Tanah latosol lebih cocok untuk tanaman seperti tebu, cokelat, kopi dan

karet.

4.2 Keaadaan Demografi

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan, 2015,

No | Jenis Pendidikan = Jumlah (jiwa) Persentase %
1 SD 431 41,44
2 SMP 367 3529
3 SMA 187 17,98
4 SARJANA 55 5,29
Total 1.040 100,00

Sumber : Data Desa Rajang, 2019

24




¢). Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian

Keadaan ekonomi Desa Rajang adalah salah satu desa tertinggal di

wilayah kabupaten Pinrang. Karéna infrastruktur di Desa ini belum

memadai terutama akses ji '/\ dusun di Desa ini masih jalan tanah.

Tabel 43 Jumy / \ iy

\
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kebanyakan petani mempunvai lahan sendiri schingga bekerja pada lahan
sendiri dan bukan sebagai buruh tani. Pekerjaan buruh di Desa Rajang adalah

sebagai buruh bangunan,

4.3 Penggunaan Lahan

Berdasarkan data monografi Desa Rajang, luas Desa Rajang adalah
495,00 ha/m2, luas tanah tersebut digunakan untuk berbagai keperluan baik
lahan sawah 190 ha, lahan perkebunan 199 dan lahan lainnya 106 ha,




Tabel 4.4 Pengunaan Lahan, 2019

No Jenis Lahan | Jumlah (ha) Persentase (%)
1 Sawah 190 3R.38
2 Kebun | 40,20
3 Lainnya 21,42
Total 100,00
Sumber ; Data Des
Peng \ | / ‘sebagai lahan
persa dimiliki
\ B \/
<
.
p a
um N e
()
£\
)
4.4 Sarana -
< / \
Kel | an  sangat
mendukung erhadap warga

di suatu wilayah tertentu, Selain itu, kelengkapan sarana dan prasarana
pemerintahan termasuk di Desa Rajang akan sangal menunjang proses
identifikasi data keadaan sosial ekonomi penduduk yang tentunya akan sangat
berguna baik bagi kepentingan pengembangan Desa itu sendiri maupun bagi

pihak luar yang membutuhkannya.
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Tabel 4,5 Sarana dan Prasarana Desa Rajang, 2019

No Sarana dan Prasarana Jumlah
| TK 2
2 SD/MI/Sederajat 3 2
3 [ SMPMMTS/Sederajat t
e Puskesmas 1
5 2
3
7
g

27




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Deskripsi Karakteristik Resps

T e

WY
r

o

laki-laki lebih dominan karena di Desa ini masih menganut pemahaman
kalau tenaga laki-laki kuat dan harus bekerja di sawah. Perempuan
berkewajiban bekerja dirumah mengatur rumah dan mengurus anak.
b. Umur
Umur merupakan salah satu faktor penting dalam menerima dan
menerapkan inovasi baru ini, umumnya petani pada usia muda lebih mudah

merespons karena selain berada pada umur produkuf, juga telah memiliki

| 28
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kematangan dalam berpikir dan bertindak. Adapun tabel responden

berdasarkan umur sebagai bertkut :

Umur B len g Persentase (%)
66,67

disampaikan oleh penyuluh khususnya yang berkaitan dengan sistem

pertanian organik karena selain berada pada umur produktif, juga telah
memiliki kematangan dalam berpikir dan bertindak.
¢. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menerima
dan menerapkan inovasi teknologi baru di samping kemampuan dan
keterampilan dalam usahatani padi sawah. Tingkat pendidikan petani
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umumnya akan mempengaruhi cara berfikir petani. Semakin tinggi tingkat

pendidikan yang ditempuh maka akan semakin mudah penerapan dalam

SD (sckolah Dasar) sebanyak 10 orang, hal ini cukup bepengaruh pada

pemberian informasi oleh penyuluh kepada petani tentang sistem pertanian
organik karena minimnya pendidikan yang dimiliki oleh petani, schingga
usaha adopsi dan inovasi teknologi dapat berjalan lambat dan perlu kerja
keras dari penyuluh untuk memberikan pemahaman sehingga petani dapat

merespons.




d. Luas Lahan

Luas lahan yang digunakan untuk budidaya padi sawah akan

thasilkan. Semakin luas lahan yang

ksi yang dihasilkan, Berikut

| Kesy
AL

LLETT

Peningkatan produksi, petani berupaya belajar dan bekerja dengan
kelompok tani mereka dan dibawah arahan penyuluh pertanian. Sehingga
sebuah inovasi baru sangat mercka perlukan termasuk tentang sistem
pertanian organik.
e. Tanggungan Keluarga
Keluarga petani meliputi kepala keluarga dan anggota keluarga yang
masih menjadi tanggungan kepala keluarga. Jumlah anggota keluarga akan
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mempengaruhi tingkat kerja petani. Anggota keluarga berperan sebagai
tenaga kerja dalam keluarga yang membantu kepala keluarga dalam proses

usahatani. jumlah anggota keluarga petani padi sawah di Desa Rajang dapat

dilihat pada tabel berikut.

~
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semakin banyak pula pengeluaran petani, schingga dimungkinkan tidak
mampu dalam mengembangkan usahatani yang dikelola dan pendapatan
yang diterima cenderung untuk biaya hidup, khusunya biaya kebutuhan
pokok keluarga petani.

f. Pengalaman Berusahatani

Tingkat pengalaman berusahatani yang dimiliki petam secara tidak

langsung akan mempengaruhi pola pikir. Petani yang memiliki pengalaman
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berusahatani lebih lama akan lebih mampu merencanakan ushatani dengan
lebih baik, karena sudah memahami segala aspek dalam berusahatani.

Schingga semakin lama pengalaman yang didapat memungkinkan produksi
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pengalaman yang didapatkan dalam berusahatani semakin baik pemahaman

dalam budidaya padi sawah.
5.2 Respons Petani
5.2.1 Respons Patani dari Aspek Kognitif
Respons adalah tanggapan seseorang tehadap sesuatu hal berupa informasi,
inovasi, dan lain-lain, Respons petani merupakan tanggapan petani tentang sistem

pertanian. Respons petani vang dilihat pada penelitian ini adalah respons secara
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kognitif, afektif dan konatif terhadap sistem pertanian organik. Respons kognitif
berbicara mengenai sejauh mana pengetahuan petani terhadap sistem pertanian

organik. Adapun Respons petani dari aspek kognitif dapat dilihat pada Tabel 5.7

haten Pmrang. 2019.
Kategnﬁ

tentang padi organik. Schingga respons petani pada umumnya menjawab cukup

tahu dan tahu.

Pengetahuan petani tentang budidaya padi organik juga berada pada nilai 2,57
(kategori tinggi), petani pada umumnya memberikan jawaban cukup tahu dan tahu.
Hal ini disebabkan karena adanya dukungan pemerintah Daerah memperkenalkan
tentang budidaya padi oganik dengan melibatkan penyuluh dengan memberikan

penyuluhan dan turun kelapangan memberikan demonstrasi plot. Pemberian
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Metode Demosntrasi menurut Mardikanto (2002), merupakan metode yang efekuf
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada petani, serta memberikan

movasi baru,

M,

el | T

’

supermarket (beras organik), sehingga arah pasar dari padi organik telah diketahui
oleh mercka.

Hasil rekapitulasi dari respons petani dari aspek kognitif berada pada nilai
2,10 (kategori sedang atau cukup mengetahui), hal ini sama dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rizki panosa, Anne Charin, Rani Andrian dan
Muhammad Arief Budiman (2019) dengan judul respon petani terhadap program

Desa organik, dalam penelitian yang mercka lakukan menyatakan bahwa petani
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sudah dapat membedakan pertanian organik dengan pertanian konvensional dan
mengetahui  perbedaan cara budidaya pertanian organik dengan pertanian

konvensional.

5.2.2 Respons Petani dari A

Nis ="“'II
Qv "/

........

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020

Keunggulan padi organik telah dipaparkan oleh penyuluh pertanian melalui
kegiatan sosialisasi dan penyuluhan intensif dengan nilai 1,85 (kategori sedang),
adanya inovasi baru dalam budidaya tanaman padi. Selama ini, mereka hanya

mengetahui sistem pertanian konvensional perlahan-lahan beralih ke sistem

organik.
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Sikap petani pada sistem padi organik terkait dengan pemasaran berada pada
nilai 1,61 (kategori rendah), sikap petani pada sistem padi organik terkait dengan

proses budidaya pada nilai 1,28 (kategori‘tendah), sikap petani pada sistem padi

organik terkait dengan proses hasi
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aspek afektif berada pada nilai 1,50 (kategori rendah), hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tri Ragil Nurcahyo (2016) dengan
judul penelitian Respon Petani Hortikultura Terhadap Penggunaan Pupuk Organik
di Kota Mataram, dalam penelitiannya menjelaskan petani sudah dapat menerima
dan telah menggunakan pupuk organik dalam pengetahuan, kebutuhan, penilaian

terhadap penggunaan pupuk organik dengan baik.
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5.2.3 Respons Petani dari Aspek Konatif
Aspek konatif merupakan tndakan yang dilakukan petani akibat adanya

inovasi teknologi vang disampaikan olehpenyuluh pertanian melalui kegiatan

ai Respons Petami dari aspek

nnnnnnnnnn
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menjawab “cukup baik”. Hal int juga terliha pada petani, bahwa adanya
penyampaian penyuluh mendorong ketertarikan petani dalam menanam padi
organik berada nilai 2,09 (kategori sedang), selain itu juga petani dibekali dengan
pemberian metode demonstrasi (cara-cara penanaman, pemilihan bibit, penggunaan
pupuk dan pestisida),

Ketertarikan pada proses budidaya juga memberikan nilai 2,09 (kategori
sedang), dan rata-rata petani responden menjawab “cukup baik™. Hal ini
mengambarkan pemberian demonstrasi plot oleh penyuluh dan proses penyuluhan
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dengan metode tatap muka dan diskusi-diskusi merupakan metode yang cukup
efektif guna mengunggah keinginan petani untuk melakukan budidaya padi
organik. Hal ini diperkuat oleh salah satu responden Saini (45 tahun) ;
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dibangun dari solidaritas baik secara mekanis dan organis. Pengaruh teman sangat
berpengaruh dalam memberikan masukan dan arahan kepada petam selain
daripada pengaruh pedagang pengumpul. Hal ini dipckuat dengan pernyataan
(Isnam Junais, dkk 2018), bahwa petani dalam melakukan kegiatan usahatani
pengaruh lingkungan berupa teman dan pedagang pengumpul sangat berpengaruh
dalam proses pengambilan keputusan dalam pelaksanaan usahatani. Hal ini juga
diperkuat dengan pemyataan salah satu responden Siru (42 tahun) :

“ Sava tidak ada kodong kutau nak kalo tidak masukka kelompok tani, irumi
Jjuga masukka kelompok supava ada yang bantuka, ajarka juga”
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Rekapitulasi dari respons petani terhadap aspek konatif berada pada

katngnﬁ scdang_ dengan nilai 1,97 (sedang) sama dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Munzarin, Azhar dan IrwanéA Kadir (2018) dengan judul penelitian

Sumber - Data Primer Seteluh Diolah, 20210.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa respons petani terhadap adanya

inovasi teknologi berupa padi organik, cukup memberikan respons yang baik
walaupun masih kurang pada aspek afektif (sikap petani). Hal ini dipahami karena
untuk merubah sikap perlu pemahaman dan waktu yang lama, disebabkan karena
petani telah bertahun-tahun telah menggunakan pertanian sccara konvensional

(penggunaan bahan-bahan kimia) dalam sistem usahatani yang mereka lakukan.




5.3 Respons Petani terhadap Sistem Pertanian Organik
Sistem Pertanian Organik merupakan sistem pertanian yang berorientasi

kepada pertanian berkelanjutan. Pertaniafi, Organik berprinsip pada keschatan.

ckologi, keadilan, F’ﬂrimﬁuﬂ ian organik yang disampaikan

{anaman yang —-if:hal ynng akan
mendukung kesehatan hewan dan
manusia

3. Pertanin organik menghasilkan 2,09 Sedang
makanan bermutu tinggi dan
begizi serta mendukung
pemeliharaan kesejahteraan

4. Pertanian organik telah terhindar 2,90 Tinggi
dari penggunaan pupuk kimia dan
lain-lain yang berdampak pada
kesehatan

Jumlah 7,55
Rata-rata 1,88 Sedang
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020
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Prinsip ini menunjukkan bahwa kesehatan tiap individu dan komunitas tidak

dapat dipisahkan dari kesehatan ekosistem. Tanah yang sehat akan menghasilkan

kelompok tani. :
*“cukup baik” sebanyak 19 orang dan 2 orang yang menjawab “baik™.

Sistem pertanian organik sudah terhindar dari penggunaan pupuk kimia dan
lain-lain yang berdampak pada kesehatan berada pada kategori tinggi dengan nilai
2.90. Hal ini disebabkan bahwa petani telah menyadari bahwa penggunaan pupuk
non organik (pupuk kimia) dan lain-lain tidak baik buat keschatan. Sehingga petani
merespon dengan baik hal ini dengan 19 orang petani menjawab “Baik™ dan 2 orang.
yang menjawab “cukup baik™. Hal ini juga didukung dengan pernyataan salah satu
responden (Jufu, 39 tahun) :




“petani disini nataumi bahwa itu pertanian organik tidak napake pupuk kimia,
karena hahavana pupuk kimia bisaki naracun dan bisa timbulkanki kanker ",

Petani sudah mengetahui dampak dari penggunaan pupuk kimia dan lain-lain
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ketercukupan pangan bagi semua orang dan petani juga mendapatkan keuntungan
dan kelayakan hidup dari pelaksanaan sistem Organik. Mengenai sistem pertanian
organik yang berprinsip keadilan dapat dilihat pada Tabel 5.12
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Tabel 5.12 Respons petani terhadap Prinsip Keadilan, 2019

No. Uraian Nilai rata-rata Kategori
I. Pertanian organik sudah dikelolah 1,57 Rendah
secara adil dan terpelihara untuk
genarasi yang akan datang

Pertanian organik sudah

-U \" ?//; J«Uwg‘\\\\\
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Respons petani terkait dengan prinsip keadilan bahwa pertanian sudah
terpelihara dalam kondisi lingkungan sesuai memperoleh nilai 1,67 (kategori
sedang), Hal ini discbabkan karena petani memulai inovasi ini telah melihat bahwa
sistem organik telah sesuai dengan lingkungan. Kondisi lingkungan menurut
mercka agak membaik. jika dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia dan

penggunaan pestisida yang mengandung unsur kimia.




Respons petani terkait dengan prinsip keadilan terkait dengan menghasilkan
kecukupan dan ketersediaan pangan dengan kualitas terbaik memberikan nilai 1,71

(kategori sedang). Hal ini disebabkan karena pertanian organik pada

petani mendapatkan modal untuk melakukan kegiatan usahatani dengan sistem
organik.

Rekapitulasi nilai dari respon petani terhadap sistem pertanian organik yang
berprinsip Keadilan berada pada nilai 1,64 (kategori rendah), Hal ini menunjukkan
bahwa rasa keadilan pada petani dan keberlangsungan sistem ini pada generast yang
akan datang respon petani masih rendah. Hal ini dapat dipahami, karena sistem ini
masih bary pelaksanaannya dan perlu pendukung dari sisi kelembagaan.




5.3.3 Respons pelani terhadap sistem pertanian organik yang berprinsip
Ekologi '

Sistem pertanian organik yang berprinsip ekologi memiliki kaitan dengan

aspek lingkungan. Tanaman bertumbuhdengan lingkungan yang baik. Oleh karena
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Respons petani terhadap pertanian organik
keseimbangan ckologi serta petanian organik telah mencapai kescimbangan ckologi
melalui pola sistem tanam memberikan nilai 1,28 (rendah). Hal ini discbabkan
karcna petani belum melihat dan merasakan secara ckologis perubahan lingkungan
yang terjadi karena menurut sistem pertanian organik ini masih baru. Menurut
mereka mungkin membutuhkan waktu hingga 10 tahun untuk merasakan dampak

yang terkait dengan budidaya dan ekologi serta perubahan pada lingkungan.
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Respons petani terhadap Pertanian organik telah menghasilkan, memproses,
memasarkan dan memberikan keuntungan bagi lingkungan memberikan nilai 2,09

(kategori sedang). Hal ini menurut petani résponden, bahwa petani telah melakukan

proses budidaya dengan SI'item

h keuntungan yang layak.

‘oleh penyuluh dengan melakukan pembuatan pupuk kompos yang memanfaatkan

sisa dari tanaman, kotoran hewan.

Rekapitulasi dari Resspon petani terhadap sistem pertanian yang berprinsip
ckologis berada pada nilai 1,88 (kategori sedang). Hal ini disebabkan bahwa
pengetahuan petani terhadap sistem pertanian organik yang berprinsip ekologis
sudah berada pada taraf mengetahui dan memahami bagaimana lingkungan bekerja

pada sistem ini dan memberikan proses daur ulang.
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5.3.4 Respons petani terhadap sistem pertanian organik yang berprinsip
Perlindungan

Berprinsip perlindungan dapat diartikan bahwa sistem ini schat (tidak
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2,61 (kategori tinggi). Hal ini disebabkan karena petani telah mendapatkan
penyuluhan dari penyuluh bahwa produk dari sistem pertanian organik sifatnya
menyehatkan, tidak membahayakan keschatan. Menurut petani, produk ini dijual
ke pasaran maka harga ditawarkan juga mahal karena dampak positifnya bagi
kesehatan, Alasan kesehatan ini juga, mendorong pﬂani' mencoba sistem pertanian
organik, karena menurut mereka kata sehat bukan hanya ditujuan bagi konsumen

tetapi bagi petani sebagai produsen.
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Respons petani terhadap Pertanian organik dalam  pengolahan.
pengembangan dan pemilihan teknologi sudah baik berada pada nilai 2,52 (kategors

tinggi). Hal ini disebabkan bahwa petani

ngetahui bahwa sistem ini memiliki

teknologi yang baik yang merupa A\

‘ )

E

senyawa kimia yang petani ikut mengirup merusak kesehatan petani (paru-paru).

Selain itu menurut petani, pihak konsumen juga aman dari penggunaan zat kimia
yang dapat memicu kanker (dari segi keschatan masyarakat), Schingga petani
memberikan respons jawaban “Baik™.

Rekapitulasi mengenai respon petani terhadap pertanian organik yang
berprinsip perlindungan berada pada nilai 2.39 (kategor tinggi). Hal ini disebabkan
bahwa petani telah mengetahui dari proses kegiatan penyuluban bahwa sistem
pertanian organik merupakan bentuk teknologi yang sifatnya ramah lingkungan,
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aman penggunaannya bagi petani untuk aplikasi pada tanaman, aman bagi
konsumen dari sisi keschatan (memperkecil terjadinya resiko kanker) karena
dampak positif ini, mengundang partipasi petani yang masih menjadi permasalahan

pada proses transparansi schingga ka
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tentang sistem pertanian dan membes

prinsip-prinsip dalam sistem pertanian organik (prinsip keschatan, ckologi,

keadilan, perlindungan. Schingga peran penyuluh dan terlibatan aktif dari Dinas

Pertanian turut menentukan keberhasilan penerapan sistem pertanian organik,
Petani pada dasarnya telah memahami sistem pertanian, tetapi belum

dirasakan manfaat dari pertanian organik dari sisi ekologi, karena hal ini butuh

waktu dan proses untuk dapat menikmati manfaat pertanian khususnya dari sisi

lingkungan,




5.4 Kendala-kendala dalam Sistem padi organik dan Pertanian Organik

Sistem pertanian organik merupakan sebuah sistem yang baru bagi petani

schingga pada pclaksanaangya membutuhkan kesabaran dar penyuluh pertanian
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dari kelompok tani untuk beralih ke sistem pertanian organik.

Sistem pertanian organik merupakan sistem baru. belum sepenubnya petani
memperoleh hasilnya, Sehingga petani belum sepenuhnya meyakini bahwa sistem
ini baik bagi lingkungan dan kesehatan. Para petani konvensional sudah terbiasa
menggunakan pupuk dan pestisida kimia bahkan sampai beranggapan tanpa ke dua
hal tersebut usaha pertanian yang sedang dijalankan tidak akan berhasil dengan
baik. Petani tidak mau repot lagi dalam menjalankan usaha pertanian mereka. Petani

menginginkan sesuatu yang mudah dan cepat.
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Para petani konvensional sering kali mengalami kekhawatiran akan

mengalami kesusahan dalam memperoleh pupuk organik ketika akan memulai
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juga dianggap terlalu menyulitkan petani, ketersediaan lahan yang sesuai dengan

kriteria padi organik di Desa Rajang masih kurang mendominasi sehingga hanya
beberapa petani yang bisa menerapkan sistem pertanian organik. Selain itu, para
petani organik selalu kecewa akan respon dan pola pikir konsumen yang tidak
mengetahui seperti apa produk organik sesungguhnya. Dari beberapa hal tersebut
menyebabkan beberapa petani kurang tertarik untuk menerapkan sistem pertanian

organik.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan h
1. Respons petani dari aspek ko ’¢= sedang, aspek afektif
masih kaleguri ’*ldliié ‘\ . Hal ini bisa
iartikan bahw -- w anian organi
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menandahkan bahwa petani pada dasarmya telal

organik, tetapi belum dapat merasakan manfaat dari pertanian organik dari sisi
ckologi, karcna hal ini butuh waktu dan proses untuk dapat menikmati manfaat
pertanian khususnya dari sisi lingkungan.

3. Kendala-kendala petani dalam mencrapkan pertanian organik discbabkan karna

sistem yang baru jadi petani belum terlalu memahami cara menanam pertanian

padi organik.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan :
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
~ KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI RESPONS PETANI
TERHADAP SISTEM PERTANIAN ORGANIK PADI SAWAH
DI DESA RAJANG KECEMATAN LEMBANG KABUPATEN

5. Pekeryi

11. Respons Petani Terhadap Pengembangan Sistem Pertanian Organik Padi
Sawah

1. Tanggapan Pengetahuan (Kognitif)

No Indikator Skor Pengukuran
| | Apakah saudara/i 3 | Tahu
mengetahui tentang
perbedaan padi organik 2 | Cukup tahu
dengan padi yang lain? __
1 | Kurang tahu
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| 2 | Apakah saudara/i 3 | Tahu
mengetahui proses _
budidava padi organik ? 2 | Cukup tahu

/.Q“ \“P;KA 36 4
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3 | Bagaimana pendapat 3 | Sangat baik
saudara/i terkait proses
budidaya padi organik ? 2 | Cukup baik
1| Kurang baik




4 | Bagaimana perasaan 3 | Sangat baik
saudara/ terhadap hasil
panen padi organik ? 2 | Cukup baik

&1




1L Pertanian Organik
1. Prinsip Keschatan

' No

 Indikator

|

\\\‘

2. Prinsip Ekologi
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No Indikator Skor |  Pengukuran
1 | Apakah pertanian organik menurut 3 | Baik
arida sudah sesuai dengan siklus dan
keseimbangan ekologi di alam ? 2 | Sedang
1 | Kurang




Apakah tanah pertanian organik di 3
Desa anda mencapai kﬂimhangan
‘ekologi melalui pola sistem pertanian, 2

mr:mhanglm habitat, pmchharam_

A\‘z{

@‘...!

kondisi dan lingkungan yang sesuai

Sedang

dengan sifat-sifat fisik dan alamiah den
terjamin kesejahteraan ? 1 | Kurang
Apakah pertanian organikdi menurut 3 | Baik
anda sudah menghasilkan kecukupan
dan ketersediaan pangan dengan 2 | Sedang
kualitas rerbaik 7

1 | Kurang
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4 | Apakah pertanian organik menurut 3 | Baik
anda sudah memastikan keadilan bagi
semua pihak seperti petani, pekerja, 2 | Sedang
pemroses, penyalur, pedagang dan |
konsumen ? 1 Ku_mng.

4. Pﬂnﬁp]‘erﬂn [

1V. Kendala-kendala dalam penerapan sistem padi organik dan Pertanian
organik
1. Apakah ada perbedaan cara tanam dengan sistem pertanian organik dengan
sistem pertanian hiasa 7
2. Dimana bapak/ibu dalam memperolch seperti benih dan pupuk organik ?
3, Bagaimana tanggapan konsumen dengan adanya beras organik ?
4. Seberapa jauh bapak/ibu dalam mengenal pertanian organik ?




Lampiran 2. Respon petani dari aspek kognitif, Afektif dan Konatif

R_:I_:i::ldn Respon petani
Kognitif Al Konatii Total
1 3] 2 I 1 1 | 3 1 2 30
2 3322 E T
3 3|2 | | 2 34
4 2 | 2 2 14
5 3 4l
4
6
7 v
L]
9 [
10 32
11 ] 49
12 3 0 0 36
13 2 2
14 3 36
15 3| 3 / 3 48
16 3| 3 | 3 37
17 3] 3 3 37
18 2 | 2 | Ll 1 2 [ 1 2 | 3 T E 30
19 2 | 2 1 1 1 [ 1 1 2 [ 3 [ 2 28
20 3 |3 |2 |3 1 1 2 [ 1 FE T 41
21 3.9 |2 |3 1 1 2 |1 | ¥ ]2 3 42
Total 55 | 54 | 33 | 35 | 39 | 34 | 27 | 27 | M4 | 44 | 28 S0
Rata- | 2,60 | 257 [ 1,57 | 1,67 | 1,85 | 1,61 | 1,28 | 1,28 | 2,09 | 2,09 | 1,33 2,38
Kit:;url T|T| R|S|S|R|R|R|S|S|R T
Kategori Rendah (R) @ 1,00 -1.66 Kategori Sedang (8) ; 1,67 -2,33
Kategori Tinggl {T) : 2,34- 3,00
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Lampiran 3. Respon Petani terhadap Sistem Pertanian
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Lampiran 4. Identitas Responden

IDENTITAS RESPONDEN

KELUARGA

PENGALAMAN | TANGGUNGAN

15
22

LUAS

. LAHAN/ha | USAHATANI

12

0,25
0,20
0,18

5
N s
......

UMUR | PENDIDIE

SMA

SD

SMA

NAMA

29

I

25

JAFAR
KAHARUDDIN

LISMAN

RAHMAT

NO

i
2
3

— —_ — — S -— —_— — —_

19 | JUMADI

20 | YANTO

2]
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Lampiran 5. Surat izin Penelitian
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Lampiran 6. Dokumentasi
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Gambar 2 : Bersama salah satu petani yang melakukan pertanian organik
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Gambar 4 : Tempat pabrik padi organik
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Gambar 5 : Lahan pertanian padi organik
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Gambar 6 : Denah lokasi penelitian
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Gambar 6 : Denah lokasi penelitian
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